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Abstract. Thisi researchi aimsi toi analyzei multiculturali educationi fromi thei perspectivei ofi Islamici
educationali philosophy.i Thisi researchi usesi ai qualitativei researchi methodi basedi oni libraryi research.i
Thei maini sourcei fori thisi researchi isi Islamici educationali literaturei basedi oni philosophy.i Thei naturei ofi
thisi researchi itselfi isi descriptive-i analysis.i Thei datai collectioni techniquei ini thisi researchi usesi thei
libraryi researchi method,i namelyi libraryi study.i Thei resulti ofi thisi writingi isi thati educationi isi ai processi
ofi humanizingi humansi soi thati humansi arei expectedi toi bei ablei toi understandi themselves,i otheri people,i
naturei andi theiri culturali environment.i Educationi andi multiculturalismi arei solutionsi toi diversei culturali
realitiesi asi ai processi ofi developingi alli potentiali thati respectsi pluralityi andi heterogeneity.i Thei essencei
ofi multiculturalismi isi culturei andi recognitioni ofi culturali diversityi asi welli asi ai responsei toi acceptingi
diversei culturali realities.i Islami isi ai religioni thati isi noti basedi oni culture,i buti hasi ai concepti ofi howi
itsi peoplei arei culturedi andi havei goodi morals.i Islamici culturei isi ai procedurei thati refersi toi Islamici
principles.i Islamici culturei itselfi isi purelyi basedi oni thei Korani andi Hadith.
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Abstrak. Penelitiani inii bertujuani untuki menganalisisi pendidikani multikulturali dalami perspektifi filsafati
pendidikani Islam.i Penelitiani inii menggunakani metodei penelitiani kualitatifi berbasisi libraryi research.i
Sumberi utamai padai penelitiani inii adalahi lekturi kependidikani Islami yangi berbasisi filsafat.i Sifati
penelitiani inii sendirii yaitui deskriptif-analisis.i Tekniki pengumpulani datai dalami penelitiani inii
menggunakani metodei libraryi research,i yaknii studii kepustakaan.i i Hasili darii penulisani inii adalahi
Pendidikani merupakani prosesi memanusiakani manusiasehinggai manusiai diharapkani mampui memahamii
dirinya,i orangi lain,i alami dani lingkungani budayanya.i Pendidikani dani multikulturali merupakani solusii atasi
realitasi budayai yangi beragami sebagaii sebuahi prosesi pengembangani seluruhi potensii yangi menghargaii
pluralitasi dani heterogenitas.i Multikulturali esensinyai adalahi budayai dani pengakuani akani keragamani
budayai sertai responi menerimai keragamani realitasi budaya.i Islami merupakani agamai yangi bukani darii
budaya,i akani tetapii memilikii konsepi bagaimanai umatnyai berbudayai dani berakhlakuli karimah.i
Kebudayaani Islami merupakani tatai carai yangi mengacui padai prinsip-prinsipi Islam.i Kebudayaani Islami
sendirii murnii bersumberi padai Algurani dani Hadis.

Kata kunci: Pendidikani Multikultural,i Filsafati Pendidikani Islami

LATAR BELAKANG

Pendidikani adalahi usahai sadari dani terencanai untuki mewujudkani suasanai belajari
dani prosesi pembelajarani agari pesertai didiki aktifi mengembangkani potensinyai untuki
memilikii kekuatani spirituali keagamaan,i pengendaliani diri,i kepribadian,i kecerdasan,i
akhlaki mulia,i sertai keterampilani yangi diperlukani dirinya,i masyarakat,i bangsai dani
negara.i Namun,i Undang-Undangi tersebuti dirasai masihi kurang,i karenai kenyataannyai
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masihi banyaki prosesi pendidikani yangi diselenggarakani berbagaii sekolahi ataui lembagai
pendidikani lainnyai yangi masihi diskriminatif.i Masihi seringi terjadii prasangka,i konfliki
dani tindaki kekerasani berdasarkani perbedaani keyakinan,i pendapat,i identitasi maupuni
gayai hidup.i Faktai sosiali empirisi yangi adai menunjukkani bahwai sebagaii masyarakati
multikultural.i

Dalami kehidupani bangsai yangi multikulturali dituntuti adanyai kearifani untuki
melihati keanekaragamani budayai sebagaii realitasi dalami kehidupani bermasyarakat.i
Kearifani yangi demikiani akani terwujudi jikai seseorangi membukai dirii untuki menjalanii
kehidupani bersamai dengani melihati realitasi plurali sebagaii keniscayaani hidupi yangi
kodrati,i baiki dalami kehidupani pribadinyai maupuni kehidupani masyarakati yangi lebihi
kompleks.i Pendidikani multikulturali diharapkani menjadii jawabani yangi tepati untuki
diaplikasikani dalami prosesi pendidikan,i dii sekolah-sekolahi baiki negerii maupuni swasta.i
Dengani pendidikani multikulturali inii diharapkani agari prosesi pendidikani benarbenari
mencerminkani kehidupani masyarakati yangi multikultural,i hinggai dapati melahirkani
generasii barui yangi terbukai menghadapii perbedaan.i

Dalami praktiknyai banyaki sekalii kekeliruani tentangi pendidikani multikultural.i
Hali tersebuti dikarenakani karenai dasari darii pendidikani multikulturali tersebuti tidaki
duduki secarai kokoh.i Dalami artii perspektifi Filsafati pendidikani Islamnyai haruslahi
memayungii pemahahamani tentangi hali tersebut,i jikai tidaki tentui akani terjadii kesalahani
dalami pemahaman.i Perpsektifi Islami tentui bersumberi darii Al-Qur’ani Maupuni Hadisi
Nabii Saw,i tentui berbedai dengani pendidikani multikulturali sebagaimanai yangi dipahaamii
olehi barat.i Dani inii tentui bertentangani dengani nilai-nilaii yangi adai dii indonesia.

Penelitiani inii akani menguraikani tentangi bagaimanai sebenarnyai pendidikani
multikulturali dalami perspektifi Islami dani mencobai untuki memahaminyai dalami
kerangkai filsafat.i Dengani begitui siapapuni yangi menjadii tonggaki penerapi ataui

penyebari pendidikani multikulturali tidaki akani kehilangani arah.

KAJIAN TEORITIS
Pendidikan: multikulturali adalah: konsep,: ide, atau: falsafah: sebagai: suatu: rangkaian;
kepercayaan: dani penjelasan: yang: mengakui: dani menilai: pentingnya: keragaman: budaya: dan
etnisi didalam: membentuk: gaya: hidup, pengalaman: sosial, identitas: pribadi, kesempatan;
pendidikan:dariiindividu, kelompokimaupuninegara.
Konsep: pendidikan: multicultural: Pendidikan: hendaknya: mengembangkan: kemampuan

untuki mengakuii dani menerima: nilai-nilaii yang: ada: dalam: kebhinnekaan: pribadi,: jenisi
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kelamin, masyarakat,dan: budaya: sertai mengembangkan: kemampuan: untuk: berkomunikasi,
berbagi, dan: bekerjasama dengani yang; lain. Pendidikan: hendaknya: meneguhkan jati: diri: dan:
mendorong:  konvergensii gagasan: dan: penyelesain-penyelesaiani yang: memperkokoh:
perdamaian, persaudaraan, dan: solidaritasi antara: pribadii dani masyarakat. Pendidikan
hendaknya: meningkatkan: kemampuan: menyelesaikan: konflik: secara: damaii tanpa: kekerasan.
Pendidikan: hendaknya: meningkatkan: pengembangan: kedamaian: dalam; pikiran: peserta: didik,
sehingga: mereka: mampu: membanguni kualitas: toleransi,: kesabaran,: kemauan: untuk: berbagis
danimemeliharai secarailebihikokoh.

.Tujuan: utama dari; pendidikan: multikulturali adalah: untuki menanamkan sikap: simpatik,
respek,:apresiasi, dan;empati: terhadap: penganutiagama: dan: budayai yang: berbeda.i Pendidikan;
multikulturali bertujuan: untuk: memfasilitasi: pengalaman belajari yangi memungkinkan: peserta
didikimencapaii potensi:maksimali sebagai: pelajar: dani sebagaii pribadii yang: aktifi dan: memiliki;
kepekaani sosial: tinggi: dii tingkat: lokal,nasional: dan: global: serta mewujudkan: sebuahi bangsa:

yangi kuat,;maju,adil,;makmur:dan:sejahtera tanpai perbedaan; etnik, ras, agama: dan: budaya.:

METODE PENELITIAN

Penelitian: ini: menggunakan: metode: penelitian: kualitatifi berbasis: library: research.:
Sumber: utamai pada: penelitian: inii adalah: lektur: kependidikan: Islam: yang: berbasis: filsafat.:
Sifati penelitian: inii sendirii yaitui deskriptif-analisis,i yang: mana: penelitian: inii menguraikan;
secarai teratur: seluruhi konsep: yang: memilikii relevansii terhadap: pembahasan.: Kemudian: data
yang; telah: dikumpulkan: selanjutnya: disusun: sebagaimana: mestinya: dan: dilanjutkan: untuki
dianalisis.i Tekniki pengumpulan: data: dalam: penelitian: ini: menggunakan: metode: library:
research, yakni: studii kepustakaan.: Penelitian: dilaksanakan: dengan: menghimpun: data: dari;
berbagaiiliterature,digunakanitidakiterbatasihanya pada:buku-buku,tetapi:dapatiberupa:bahan-

bahan:dokumentasi,artikeliilmiah, koran,;imajalah,:dan:lainisebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Hakikat Pendidikan Multikultural
Pendidikanimultikultural:berasaldari:dua kata pendidikanidan:multikultural.iPendidikan:
adalahiusahai sadar: yang; dilakukani olehi orang: dewasa: dalami usaha mendewasakan: manusia;
dengan: cara mengembangkan; seluruh: potensi: yang: ada: dalami dirii peserta: didiki melalui
pengajaran, pelatihan,: proses, perbuatan: dani cara-cara yang mendidik.;
Pendidikan: multikulturali menuruti (Jamesi Ai Bank:i 2001): adalah: konsep,: ide, atau

falsafahi sebagaii suatu: rangkaian: kepercayaan: dani penjelasan: yang: mengakui: dani menilais
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pentingnya: keragaman: budaya: dan: etnis: didalam: membentuk: gaya: hidup, pengalaman

sosial,iidentitas: pribadi, kesempatan: pendidikan: dari: individu,: kelompoki maupuninegara.

Sedangkan: multikulturali berasali darii tiga: katai yaitu: multi, kultur: “Culture”; dani isme.;

Multiiartinya: banyak, beragam: danianeka, sedangkani kultural: berasali darii kata culture: yang;

mempunyai;maknaibudaya,tradisi..Ismei;adalah:aliraniatau; paham. Secara:hakiki, dalami kata;

itu terkandung: pengakuan: akan: martabat: manusia yang: hidup: dalam: komunitas: dengan:

kebudayaannya: masing-masing: yang: unik.. Dengani demikian,: setiapi individui merasa;

dihargaiisekaligusi merasai bertanggungjawab; untuk; hidup: bersama komunitasnya.

Konsep: pendidikan: multikulturali menjadii komitmen: global.. (Sanusi, 2008)

menyebutkan;empat pesan: dalam:rekomendasi: Unesco, yaitu:

a)

b)

d)

Pendidikani hendaknyai mengembangkani kemampuani untuki mengakuii dani menerimai nilai-
nilaii yangi adai dalami kebhinnekaani pribadi,i jenisi kelamin,i masyarakat,dani budayai sertai
mengembangkani kemampuani untuki berkomunikasi,i berbagi,i dani bekerjasamai dengani
yangi lain.

Pendidikani hendaknyai meneguhkani jatii dirii dani mendorongi konvergensii gagasani dani
penyelesainpenyelesaiani yangi memperkokohi perdamaian,i persaudaraan,i dani solidaritasi
antarai pribadii dani masyarakat.

Pendidikani hendaknyai meningkatkani kemampuani menyelesaikani konfliki secarai damaii
tanpai kekerasan.

Pendidikani hendaknyai meningkatkani pengembangani kedamaiani dalami pikirani pesertai
didik,i sehinggai merekai mampui membanguni kualitasi toleransi,i kesabaran,i kemauani untuki
berbagii dani memeliharai secarai lebihi kokoh

(Jamesi A.i Banks:i 1993): menyebutkan: 5: dimensi: hakikat: pendidikan: multikulturaldapat:

membantu: guru: dalam: mengimplementasikan: beberapa: program: yang: mampu: merespon:

terhadapi perbedaan: pesertai didik, yaituisebagai: berikut:

94

1.

Dimensiiintegrasi: isi/materi (contentiintegration).

Dimensii inii adalahi olehi gurui untuki memberikani keterangani dengani poini kuncii
pembelajarani dengani merefleksii materii yangi berbeda-beda.i Secarai khusus,i parai gurui
menggabungkani kandungani materii pembelajarani kei dalami kurikulumi dengani suduti
pandangi yangi berbeda.i
Dimensiikonstruksiipengetahuan: (knowledge: construction).i

Suatui dimensii dimanai parai gurui membantui siswai untuki memahamii beberapai
perspektifi dani merumuskani kesimpulani yangi dipengaruhii olehi disiplini pengetahuani yangi
merekai milki.i
Dimensiipengurangan; prasangkai (prejudiceireduction).i

Usahai gurui membantui siswai dalami mengembangkani perilakui positifi tentangi
perbedaani kelompok.i Sebagaii contoh,i ketikai anak-anaki masuki sekolahi dengani prilakui
negatifi dani memilikii kesalahpahamani terhadapi rasi ataui etniki yangi berbedai dani
kelompoki etniki lainnya
Dimensiipendidikan: yangisama/adili (equitable: pedagogy)

Dimensii inii memperhatikani cara-carai dalami mengubahi fasilitisi pembelajarani
sehinggai mempermudahi pencapaiani hasili belajari padai sejumlahi siswai darii berbagaii
kelompok.i
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5. Dimensii pemberdayaan: budaya: sekolah: dani struktur: sosiali (empowering: school: culture:
andisocialistructure).i

Dimensii inii pentingi dalami memperdayakani budayai siswai yangi dibawai kei sekolahi
yangi berasali darii kelompoki yangi berbeda.i Dii sampingi itu,i dapati digunakani untuki
menyusuni strukturi sosiali (sekolah)i yangi memanfaatkani potensii budayai siswai yangi
beranekaragami sebagaii karakteristiki strukturi sekolahi setempat.

Prinsip, Tujuan, Fungsi Pendidikan Multikultural

a. Prinsip Pendidikan Multikultural
Gusi Durimemandang; prinsip: pendidikan: Islam: multikultural i sebagai: suatu: gerakan;
pembaharuan: dan: proses: untuki menciptakan: lingkungan: pendidikan; yang: setara: untuki
seluruhisiswa,i pendidikani Islam: multikulturalimemiliki: prinsip-prinsipisebagaii berikut::

1. Pendidikani Islami multikulturali adalahi gerakani politiki yangi bertujuani menjamini
keadilani sosiali bagii seluruhi wargai masyarakati tanpai memandangi latari belakangi
yangi ada.i

2. Pendidikani Islami multikulturali mengandungi duai dimensi:i pembelajarani (kelas)i dani
kelembagaani (sekolah)i dani antarai keduanyai tidaki bisai dipisahkan,i tetapii justrui harusi
ditanganii lewati reformasii yangi komprehensif.i

3. Pendidikani Islami multikulturali menekankani reformasii pendidikani yangi komprehensifi
dapati dicapaii hanyai lewati analisisi kritisi atasi sistemi kekuasaani dani privilegesi untuki
dapati dilakukani reformasii komprehensifi dalami pendidikan.i

4. Berdasarkani analisisi kritisi ini,i makai tujuani pendidikani Islami multikulturali adalahi
menyediakani bagii setiapi siswai jaminani memperolehi kesempatani gunai mencapaii
prestasii maksimali sesuaii dengani kemampuani yangi dimiliki.i

5. Pendidikani Islami multikulturali adalahi pendidikani yangi baiki untuki seluruhi siswa,i
tanpai memandangi latari belakangnya.

Prinsip-prinsipi lain: pendidikan: Islam: multikulturali dalam: tahap: pelaksanaan: yakni:i
pertama,i pendidikan: Islam: multikulturali harusi menawarkan: beragam: kurikulumi yang;
merepresentasikan: pandangan: dan: perspektifi banyak: orang.. Kedua, pendidikan: Islam:;
multikulturali harus: didasarkan: pada asumsii bahwa: tidaki ada: penafsiran: tunggals
terhadap: kebenaran: sejarah.. Ketiga, kurikulum: dicapaii sesuaii dengan: penekanan;
analisisi komparatifi dengan: suduti pandang: kebudayaan: yang: berbeda-beda.. Keempat,;
pendidikan: Islam: multikulturali harusi mendukung: prinsip-prinisipi pokok: dalam:;
memberantas: pandangan:kliseitentangiras,;budaya: daniagama. (Eko: Setiawan, 2017:).

Adaitigai prinsip:pendidikan:multikulturaliantara: laini sebagaii berikut:;

1. Pendidikani multikulturali didasari padai pedagogiki kesetaraani manusiai (equityi
pedagogy).i

2. Pendidikani multikulturali ditujukani kepadai terwujudnyai manusiai Indonesiai yangi
cerdasi dani mengembangkani pribadi-pribadii Indonesiai yangi menguasaii ilmui
pengetahuani dengani sebaikbaiknya.i

3. Prinsipi globalisasii tidaki perlui ditakutii bangsai inii terhadapi arahi sertai nilai-i nilaii
baiki buruki yangi dibawanya.i
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Ketiga prinsip: pendidikan: multikulturali yang: dikemukakan: Tilaar: tersebut: dii atas;
sudahi dapati menggambarkan: bahwai arah: dari; wawasan: multikulturalisme: adalah:
menciptakan manusia yang; terbukai terhadap: segala macami perkembangan: zaman: dan
keragamaniberbagaiiaspek:dalam:kehidupanimodern.i (i Yenny: Puspita, 2018;).

. TujuaniPendidikan: Multikultural

Tujuan: pendidikan: multikulturali dalam: UU; Sisdiknas: ialah:i menambahkan; sikap:
simpati,i respek, apresiasii dani empati: terhadap: penganuti agama: dani kulturi yang;
berbeda. Tujuan: utamai dari: pendidikan: multikulturali adalah: untuki menanamkani sikap;
simpatik, respek,: apresiasi,i dan: empati: terhadap: penganut: agama: dan: budaya: yang;
berbeda.; Pendidikan: multikulturali bertujuan: untuki memfasilitasi: pengalaman: belajar:
yangi memungkinkan: peserta: didiki mencapai: potensii maksimal: sebagai: pelajar: dan;
sebagaii pribadii yang; aktifi dan: memiliki: kepekaan sosiali tinggii dii tingkati lokal,nasional;
dan: globali sertar mewujudkan: sebuahi bangsa: yang: kuat, maju, adil,, makmur: dan
sejahtera:tanpa: perbedaan etnik, ras,;agama: dan: budaya.. Dengan: semangat: membangun:
kekuatan: diseluruh: sektori sehinggai tercapai kemakmuran: bersama,; memilikii harga: diri;
yangitinggiidanidihargaii bangsa: lain.i (i Yenny: Puspita,i 2018;).

Tujuan: pendidikan: dengan: berbasis:multikultural: dapat diidentifikasi::

1. Untuki memfungsikani peranani sekolahi dalami memandangi keberadaani siswai yangi
beranekai ragam.

2. Untuki membantui siswai dalami membanguni perlakuani yangi positifi terhadapi
perbedaani kultural,i ras,i etnik,i kelompoki keagamaan;.

3. Memberikani ketahanani siswai dengani carai mengajari merekai dalami mengambili
keputusani dani keterampilani sosialnya

4. Untuki membantui pesertai didiki dalami membanguni ketergantungani lintasi budayai dani
memberii gambarani positifi kepadai merekai mengenaii perbedaani kelompok.

Secara: Konseptual; pendidikan multikulturali mempunyai: tujuan: dan: prinsip: sebagai
berikut:i

a) Setiapi siswai mempunyaii kesempatani untuki mengembangkani prestasii mereka

b) Siswai belajari bagaimanai belajari dani berpikiri secarai Kritis;i

c) Mendorongi siswai untuki mengambili perani aktifi dalami pendidikan,i dengani
menghadirkani pengalaman—pengalamani merekai dalami konteksi belajar;i

d) Mengakomodasikani semuai gayai belajari siswa;i

e) Mengapresiasii kontribusii darii kelompok—i kelompoki yangi berbeda;i

f) Mengembangkani sikapi positifi terhadapi kelompok-kelompoki yangi mempunyaii latari
belakangi yangi berbeda;i

g) Untuki menjadii wargai negarai yangi baiki dii sekolahi maupuni dii masyarakat;

h) Belajari bagaimanai menilaii pengetahuani darii perspektifi yangi berbeda;i

i)  Untuki mengembangkani identitasi etnis,i nasionali dani global;i

j)  Mengembangkani ketrampilanketrampilani mengambili keputusani dani analisisi secarai
kritisi sehinggai siswai dapati membuati pilihani yangi lebihi baiki dalami kehidupani
sehari—hari.i
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Darii uraian—uraian: mengenai: pendidikan: multikultural: tersebut: dapatlah: dipahamis
bahwa: tujuan: pendidikan: multikultural: ini; adalah: dimaksudkan: untuki menciptakan;
kehidupani yang: harmonis: dalam: masyarakat: yang: serbai majemuk.: (Rustam; Ibrahim,;
2017).

c. FungsiiPendidikan:Multikultural
The: Nationali Councili fori Sociali Studiesi mengajukan: sejumlah: fungsii yang:
menunjukkani pentingnyai keberadaan: dari: pendidikan: multikultural.: Fungsii pendidikan;
multikulturalisebagaiiberikut::

1) Memberii konsepi dirii yangi jelas;i

2) Membantui memhamii pengalamani kelompoki etnisi dani budayai ditinjaui darii sejarah;

3) Membantui memahamii bahwai konfliki antarai ideali dani realitasi itui memangi adai padai
setiapi masyarakat;

4) Membantui mengembangkani pembuatani keputusani (decisioni making),i partisipasii sosiali
dani keterampilani kewarganegaraani (citizenshipi skills);

5) Mengenali keberagamani dalami penggunaani bahasai

Parsudii Suparlani menyebutkan: multikulturalisme:; adalah: kebudayaan, yaitu:
kebudayaan: yang: dilihat: dari; fungsinya: sebagai; pedoman: bagi: kehidupan: manusia.i
Multikulturalimengulasi berbagaii permasalahani seperti;i politiki dani demokrasi,: keadilan;
dani penegakan: hukum,: kesempatan; kerja dan: usaha, HAM, hak: budaya komunitas: dan
golonganiminoritas,: prinsip-prinsip:etika:dan:moral:dan:tingkat:serta:mutu: produktivitas.
Muktikulturalisme: inii menjadii acuan: utama: bagii terwujudnya; masyarakat;
multikulturali karena multikulturalisme: sebagaii ideologi: yang mengakuii perbedaan: dan:
kesederajatan: baiki secara individuali maupuni kelompok.. Modeli multikulturalisme,
masyarakat: mempunyai: kebudayaan: yang: berlaku; umum: dalam: masyarakat, seperti
sebuah: mozaik. Multikulturalisme: diperlukan: dalam: bentuki tata; kehidupan: masyarakat
yang: damaii dani harmonisi meskipun: terdirii darii beraneka ragam: latari belakang
kebudayaan. Melaluii pendidikan: multikulturalisme: inii diharapkan; tercapai: kehidupan
masyarakat yang:damai,: harmonis;dan:menjunjung;tinggi: nilai-nilai; kemanusiaan: sesuai
UndangUndang: Dasari1945.
Pendidikan: multikulturalisme: perlui dii tumbuh: kembangkan,: karena: potensi: yang;
dimilikii Indonesia: secara: kultural, tradisii dan: lingkungan: geografi: sertai demografis
sangati luaribiasa.i: (iKhairiah, 2020).
3 Pendidikan:multikulturalidalam: Perspektifi Filsafat: Pendidikan; Islam:

Pemikiran; filsafati pendidikan: dasar: Isam: dii Indonesia: pada: hakikatnyai bisa: dilihat dari
bermacamisudutipandang, dimanaisetiapisudutipandang:mempunyaiitipologiitertentu.. (Abudin
Nata: & dii Era:Global,i 2005):
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a. Darii segii sumber: pemikiran, selain: ia: berasali dari: ajarani murni: gaya: yang: terdapat:
dalamial-Qur’an,ial-Sunnah,: serta: pendapat para ulama,: dan: juga: dari: pandangan: hidup:
berbangsa serta: bernegara,i sosio-kulturali yangi tumbuh: dan: berkembang; dii masyarakat
(baiki padai masa: lalui ataupuni pada masa: sekarang; ini), sertai desakan: modernitas: yang;
dialami.

b. Darii segii dasari pemikiran, tidaki hanya memakai: dasar: filsafat: Islam,; namun: juga
memperbolehkan: penggunaan: dasar: filsafat: Yunani: ataupun: filsafat: Barati yang: pada;
kesimpulannyai berujung: pada: aliranaliran; filsafat: pendidikan, semacam: Perenialisme,
Esensialisme, Eksistensialisme, Progressifisme, serta:Rekonstruksialisme.i

c. Darii segii pendekatan: pemikiran, tidaki hanya. menggunakan: pendekatan: doktriner,
normative, serta: idealistic, namun: jugar memperbolehkan: untuki menggunakan;
pendekatan:adopsi,adaptif-akomodatif, ataupuni pragmatis.i

d. Dariisegii pola: pemikiran, selaini menampilkan: pemikiran: yang: spekulatif-rasionalistik,
namun; juga:memperbolehkan; untukimemunculkan: pemikiran: yangi spekulatif-intuitif.:

e. Darii segii wilayahi jangkauannya,i tidaki hanya: pemikiran; filsafat: yang: bertabiati umum;
yang: bisai diterapkan: untuki seluruhi tempat, kondisi, sertai masa, namuni juga
memperbolehkan; bersifat locali yang: khusus: untuki tempat, kondisi, sertas masa tertentus
saja.i

f. Darii segii wacana: pemikirannya: yang: berkembang,: yang: berkaitan: dengan: tinjauan;
filosofisitentang komponen-komponeniinti: kegiatan: pendidikani Islam: (semacamitujuan,;
kurikulum,: peserta: didik, guru, lingkungan,: dan: jugai metode),: dan: bisa: jadii masih;
banyak: lagi; sudut pandang; yang: lain.. (Abuddin: Nata, 2005).

Muzayyin: Arifin,; menyebut: jika: filsafat: pendidikan: Islam: pada: dasarnya: merupakan;
rancangan berpikir tentang: kependidikan: yangi berasal: atau: berlandaskan: padai ajaran-ajaran
agama Islam tentang: hakikat: keahlian: manusia: untuki bisa: dilatih: serta: dikembangkan,: dan:
dibimbing: menjadi: manusiai Muslim: yang: segala: kepribadiannya: dijiwai: oleh: ajaran: Islam.i
Pengertian: iniimemberikani kesan: bahwai filsafati pendidikani padai umumnya.: Dalam: artii jika
filsafati Pendidikan: Islam: mengkaji: terkait: bermacam: permasalahani yang: terdapat hubungan;
dengan: pendidikan, semacam: manusia; sebagaii subjek: serta objek: pendidikan, metode,
kurikulum,: guru, lingkungan, dan: sebagainya.. Bedanya: dengan: filsafati pendidikan: pada
umumnya: bahwa: dii dalam; filsafat: pendidikan: Islam: seluruhi permasalahan: kependidikan
tersebuti senantiasa dilandaskan: kepadai ajaran: Islam: yang: bersumber: pada: al-Qur’an: dani al-
Hadits.: Seperti halnya: kata: Islami yang: mengiringii kata: filsafat: pendidikani itus menjadi; sifat,

merupakanisifatidariifilsafati pendidikani tersebut.: (Zakiah, 2018).

98 ATMOSFER-VOLUME 2, NO. 1, FEBRUARI2024



E-ISSN: 2964-982X; P-ISSN: 2962-1232, HAL 91-101

Di antara idealitas keagamaan Islam seperti yang tertulis dalam al-Qur’an, merupakan
untuk saling memahami serta menghormati bermacam budaya, ras, serta agama sebagai sebuah
kenyataan kemanusiaan. (Zakiah, 2018) Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-
Hujurat: 13:

S gile ) () BT A de e 5&T 5 T3 O e &llea 5 A5 80 (a Q1A 1) G GG

Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. (QS. Al-Hujurat: 13).

Avyat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah menciptakan manusia dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan adalah pengantar untuk menegaskan bahwa semua derajat
kemanusiaannya sama disisi Allah swt. Tidak ada perbedaan antara satu golongan dengan
golongan yang lain. Tidak ada perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki- laki dan
perempuan, karena semua manusia diciptakan dari seorang lakilaki dan perempuan. Di
samping itu Allah juga menjadikan manusia terdiri dari berbagai suku, bangsa, dan kelompok
dengan tujuan untuk saling ta’aruf (untuk saling mengenal antara satu dengan lainnya secara
baik).

Ada beberapa pendapat para ahli tentang konsep pendidikan multikultural di antaranya
adalah Prof. Dr. Omar Mohammmad Al Toumy Al Syaibani, beliau berpendapat bahwa
masyarakat salah satu ciri masyarakat Islam adalah masyarakat Islam menghormati dan
menjaga kehormatan insan, tidak bersikap terpisah karena warna, bangsa, agama, harta atau
keturunan.

Filsafat pendidikan Al-Attas sangat jelas menekankan pengembangan individu, tetapi hal
ini tidak dapat dipisahkan secara sosial dalam hal cara dan konteks pelaksanaannya. Beliau
mengacu pada sesuatu yang tak dapat dipisahkan antara individu dan masyarakat dalam
persaudaraan kemanusiaan, bukan hanya dari tinjauan kontrak sosial secara historis yang telah
terjadi, melainkan juga dari tinjauan ikatan primordial yang telah terjadi antara seluruh manusia

yang diciptakan Tuhan.

Sebagaimana dinyatakan dalam Q.S Al-4 raf ayat 172.
ol o U B 1858, Sl 2k e 2hogls 28590 aa ) sids e a0l i e 5 320 35
YVY Glie s be UK G 4l 25
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi

mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah
Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.
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Manusia pertama kali menyatakan dirinya dengan kata- kata jamak, yaitu Bala Syahidna!
Ya, kami menyaksikan, maksudnya setiap ruh menyatakan dirinya secara individual dalam
hubungannya dengan yang lain dan Tuhan mereka.

Berdasarkan hal tersebut, pendidikan multikultural dengan membawa konsep pluralitas
dan heterogenitas bahasa, budaya, ras, dan agama sudah menjadi bagian urgen yang tak
terpisahkan dari ilmu pendidikan Islam yang sangat menghormati dan menghargai terhadap

perbedaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pendidikani multiculturali adalahi konsep,i ide,i ataui falsafahi sebagaii suatui
rangkaiani kepercayaani dani penjelasani yangi mengakuii dani menilaii pentingnyai
keragamani budayai dani etnisi didalami membentuki gayai hidup,i pengalamani sosial,i
identitasi pribadi,i kesempatani pendidikani darii individu,i kelompoki maupuni negara.

Prinsip-prinsipi pendidikani Islami multikulturali dalami tahapi pelaksanaani yakni:i
pertama,i pendidikani Islami multikulturali harusi menawarkani beragami kurikulumi yangi
merepresentasikani pandangani dani perspektifi banyaki orang.i Kedua,i pendidikani Islami
multikulturali harusi didasarkani padai asumsii bahwai tidaki adai penafsirani tunggali
terhadapi kebenarani sejarah.i Ketiga,i kurikulumi dicapaii sesuaii dengani penekanani
analisisi komparatifi dengani suduti pandangi kebudayaani yangi berbeda-beda.i Keempat,i
pendidikani Islami multikulturali harusi mendukungi prinsip-prinisipi pokoki dalami
memberantasi pandangani klisei tentangi ras,i budayai dani agama.

Tujuani utamai darii pendidikani multikulturali adalahi untuki menanamkani sikapi
simpatik,i respek,i apresiasi,i dani empatii terhadapi penganuti agamai dani budayai yangi
berbeda.

Filsafati Pendidikani Islami mengkajii terkaiti bermacami permasalahani yangi
terdapati hubungani dengani pendidikan,i semacami manusiai sebagaii subjeki sertai objeki
pendidikan,i metode,i kurikulum,i guru,i lingkungan,i dani sebagainya.i Bedanyai dengani
filsafati pendidikani padai umumnyai bahwai dii dalami filsafati pendidikani Islami seluruhi
permasalahani kependidikani tersebuti senantiasai dilandaskani kepadai ajarani Islami yangi

bersumberi padai al-Qur’ani dani al-Hadits.
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